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Melalui pendidikan bahasa Inggris diharapkan mahasiswa mampu berbahasa Inggris secara lisan maupun 
tulis sebagai life skill sesuai dengan tingkat perkembangan literacy mereka. Untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa mahasiswa SI Ilmu Keperawatan UNIMUS dalam hal menulis teks report, penulis 
mencoba menerapkan strategi semantic mapping pada tahap joint construction of text.  Hasil yang 
diperoleh dalam penelitian ini yaitu melalui penerapan strategi semantic mapping keterampilan menulis 
teks report mahasiswa berdasarkan hasil tes kognitifnya dapat meningkat menjadi 76,33 yang melebihi 
standar keberhasilan kinerja yang ditetapkan yaitu 70. selain itu berdasarkan hasil observasi, angket dan 
wawancara menunjukkan adanya peningkatakan keaktifan dan ketertarikan mahasiswa terhadap 
pembelajaran menulis teks report menggunakan  strategi semantic mapping. 
 
 


































Salah satu jenis teks yang sangat penting bagi perkembangan mahasiswa adalah teks 
report. Untuk dapat menulis teks yang sifatnya faktual, mahasiswa harus mempunyai informasi 
yang cukup tentang subyek yang akan dibicarakan. Mahasiswa juga harus mampu menyusun 
informasi tersebut secara padu dan sesuai dengan langkah-langkah retorika teks report bahasa 
Inggris. Kenyataannya, pengajar sering menemukan mahasiswa yang tidak tahu harus menulis 
apa lagi setelah kalimat pertama atau bahkan setelah judul. Untuk mengatasi masalah tersebut, 
penulis mencoba menerapkan strategi semantic mapping pada mata kuliah bahasa Inggris 1 
dengan pokok bahasan penulisan teks report siklus tulis pada tahap joint construction of text. 
Permasalahan 
Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
“Apakah penerapan strategi semantic mapping ini dapat meningkatkan keterampilan menulis 
mahasiswa S1 Ilmu Keperawatan semester II tahun pelajaran 2010/2011 pada teks report?” 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep-konsep teoritis yang terkait penulis susun dalam sub-sub judul berikut yaitu: 
strategi, semantic mapping, ketrampilan menulis, teks report, siklus pembelajaran dan tahap-
tahapnya.  
Strategi  
Brown (2000:113) menyatakan strategi sebagai metode khusus untuk menyelesaikan 
suatu masalah atau tugas, rancangan yang dibuat untuk mengendalikan dan menggunakan 
informasi tertentu. Goh dan Silver (2004: 189) menyatakan strategi sebagai hal yang bisa 
membuat pembelajaran lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran dan komunikasi. 




Semantic Mapping berasal dari kata semantic dan mapping. Menurut Hurford dan Heasley 
(1983) Semantic adalah "the study of meaning in language" atau ilmu yang mempelajari makna 
bahasa. Sedangkan mapping berasal dari kata map yang berarti peta. Berdasarkan dengan 
mapping dalam pembelajaran bahasa, Kern (2000: 197-198),  mapping "…as an effective way to 
help students develop and organize their ideas before they begin writing". Hal ini berarti bahwa 
mapping merupakan cara yang efektif untuk membantu mahasiswa mengembangkan dan 
mengorganisasikan ide sebelum mereka mulai menulis. 
Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis merupakan "ultimate goal" atau kompetensi utama yang hendak 










 lainnya dalam pembelajaran bahasa karena membutuhkan proses yang lebih rumit karena perlu 
rencana dan memodifikasi tulisannya dengan memperhatikan berbagai aspek seperti pemilihan 
kata, tata bahasa,  unity atau keselarasan antara kalimat penunjang dengan ide utama dalam 
paragraf sehingga maknanya utuh dan keruntutan dalam penyajian ide pokok maupun penunjang 
(Smalley dan Ilogue 1986).  
Well (1911), Grant (1986) dan Freebody dan Luke (1990) dalam Hammond et al. 1992: 9-
10) mengatakan "… to be literate according to this fourth  perspective (epistemic) is to have  
available ways of acting upon and transforming knowledge and experience that are in general 
unavailable to those who have never learned to read and write". Selanjutnya Hyland (2004:54) 
mengatakan bahwa "Genres are specific to particular cultures and communities…". 
Implikasinya adalah dalam menciptakan teks bahasa Inggris harus tahu langkah-langkah retorika 
teks Inggris yang tentu berbeda dari teks bahasa lain.  
Teks Report 
Teks report menurut Anderson dan Anderson (1997; 86-87) merupakan teks yang 
mempunyai tujuan sosial untuk memberikan informasi tentang suatu subjek seperti computer, 
natural disaster, animals, sports dan sebagainya. Board of Studies NSW (1994:1400) 
mengatakan teks report bertujuan untuk memberikan informasi tentang keseluruhan kelas dari 
suatu benda atau hewan (contohnya mammal, transport, computers). Suatu teks report biasanya 
berisi fakta-fakta, gambaran dan informasi tentang bagian-bagian dari subjek yang di bicarakan. 
Siklus Pembelajaran 
Berbagai macam teks bahasa Inggris menjadi dasar pendidikan bahasa Inggris di Indonesia. 
Pembelajaran teks-teks tersebut meliputi dua siklus terdiri dari empat tahap pembelajaran, yaitu: 
1) Building knowledge of the field (BKOF), 2) Modelling of texts (MOT), 3) Joint construction of 
text (JCOT), dan 4) Independent construction of text (ICOT). 
Kerangka Berpikir 
Penerapan strategi semantic mapping dapat meningkatkan keterampilan menulis 

























strategi semantic mapping 











ide dan informasi tentang 
subjek yang dibahas sesuai 
langkah retorika teks tsb. 
Teks yang dihasilkan 
tidak terorganisasi 
dengan baik sesuai 
dengan langkah 





Diagram 1: Kerangka berpikir 








Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah penerapan strategi semantic mapping dapat 
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa pada pembelajaran teks report. 
 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan menulis teks report dalam kelompok 
mahasiswa semester II Jurusan S1 Ilmu Keperawatan tahun pelajaran 2010/2011 melalui 
penerapan strategi semantic mapping. 
Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa sehingga dapat menyusun 





Penelitian ini penulis lakukan di jenjang semester II S1 ilmu keperawatan selama 4 bulan 

































Subyek penelitian  
Subyek penelitian ini mahasiswa semester 2 S1 ilmu Keperawatan Universitas 
Muhammadiyah Semarang karena kemampuan berbahasa Inggris mahasiswa khususnya dalam 
menulis teks report masih rendah. 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil tes menulis, hasil observasi, hasil kuesioner 
dan hasil wawancara. 
Analisis Data 
Analisis terhadap tulisan mahasiswa dianalisis secara deskripsi komparatif dengan 
membandingkan dengan indikator kinerja sedangkan hasil kuesioner, wawancara dan  
pengamatan dianalisis secara deskripsi. 
Indikator Kinerja 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini yaitu: 1) Nilai menulis teks report mahasiswa 
meningkat minimal 70, dan 2) Rerata hasil kuesioner dan hasil pengamatan di atas 75%. 
 
Prosedur Penelitian 
Planning / persiapan 
Pada tahap planning penulis melakukan beberapa kegiatan seperti mencari referensi yang 
berkaitan dengan strategi semantic mapping, teks report, siklus pembelajaran bahasa Inggris.  
Acting / Tindakan 
Tindakan penelitian ini penulis lakukan pada tahap joint costruction of teks (JCOT) siklus 






















- important organ  




Parts/ layers Function  
Protect body Regulate temperature 
Hairy 
- palm 




- Face, etc 
Outer/epidermis  
- thin  
Inner/dermis 
- thick 
- tougher fibres 







Pengamatan atau evaluasi pada perkembangan kemampuan mahasiswa dilakukan pada 
setiap fase treatment. 
Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk melihat kekurangan pada setiap fase treatment untuk dasar 
perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal Sebelum Diberi Strategi Semantic Mapping 
Rata-rata hasil tes keterampilan menulis teks report sebelum mendapatkan tindakan kelas 
berupa penerapatan strategi semantic mapping sebesar 51,60.  Hasil ini masih jauh di bawah 
batas indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan yaitu 70. 
Hasil Treatment di Siklus I 
Hasil perlakuan yang disajikan pada siklus I terdiri dari hasil tes kognitif dalam menulis 
teks report, hasil observasi, hasil kuesioner dan hasil wawancara. 
Hasil Tes Kognitif Siklus I 
Hasil tes kognitif dalam menulis teks report dengan strategi semantic mapping pada siklus 
I mencapai 65,57 dan masih di bawah batas indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan yaitu 
70.  
Hasil Observasi Siklus I 
Data observasi pada silkus I yang menilai keaktifan mahasiswa selama pembelajaran siklus 
I mencapai 64,48% dan belum memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan 75%.  
Hasil Kuesioner Siklus I 
Data kuesioner siklus I yang menilai tanggapan mahasiswa pada pembelajaran menulis teks 
report dengan strategi semantic mapping mencapai 67,93% dan masih dibawah indikator 
keberhasilan kinerja yang ditetapkan 75%. 
Hasil Wawancara Siklus I 
Hasil wawancara pada siklus I menunjukkan bahwa mahasiswa merasa terbantu dalam 
menciptakan teks report tulis yang baik dan benar dengan strategi semantic mapping ini, namun 
topik atau subjek yang akan ditulis kurang familiar dan sifatnya terlalu ilmiah sehingga 
mahasiswa keulitan memberikan deskripsi yang lebih rinci untuk subjek yang ditulis terutama 
dalam hal merangkai kalimat.  
Refleksi Hasil Treatment Siklus I 
Berdasarkan hasil treatment pada siklus I, dimana hasil tes kogf belum optimal begitu juga 
















 melakukan langkah-langkah kongkrit guna memperbaiki cara mengajar maupun bahan ajar yang 
digunakan agar target yang diharapkan pada siklus II nantinya dapat tercapai dengan baik.  
 
Hasil Treatment di Siklus II  
Penilaian pada siklus II masih terdiri dari penilaian hasil tes menulis teks report dan 
penilaiaan non tes meliputi observasi, kuesioner dan wawancara. 
Hasil Tes Kognitif Siklus II 
Hasil tes kognitif dalam menulis teks report dengan strategi semantic mapping pada siklus 
II mencapai 76,33 sudah melebihi batas indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan yaitu 70.  
Hasil Observasi Siklus II 
Hasil observasi aktivitas mahasiswa selama pembelajaran siklus II mencapai 79,66% dan 
sudah memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan 75%.  
Hasil Kuesioner Siklus II 
Hasil kuesioner tentang tanggapannya mahasiswa pada siklus II mncapai 76,72% dan 
sudah memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan 75%. 
Hasil Wawancara Siklus II 
Hasil wawancara dengan mahasiswa setelah pembelajaran siklus II menunjukkan mereka 
semakin senang dengan pembelajaran teks report tulis dalam penelitian ini. Dengan topik yang 
lebih familiar yaitu tentang animals sangat memantu mereka dalam  menentukan jenis sub ide 
untuk menyusn paragraf-paragraf sebagai rangkaian deskripsi dari subjek yang dibahas. 
Refleksi Hasil Treatment Siklus II 
Berdasarkan hasil treatment Siklus II dimana dari hasil tes kognitif telah mencapai 
indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan begitu juga dengan hasil observasi, hasil 
kuesioner dan hasil wawancara, maka kehiatan penelitian dapat diakhirnya hanya sampai siklus 
II pembelajaran telah mencapai hasil yang maksimal.  
Perbandingan Hasil Treatment Siklus I dan Siklus II 
Sebelum dilakukan tindakan rata-rata keterampilan menulis teks report baru capai 51,60 
sedangkan setelah diberikan tindakan pada siklus I mencapai                                                                        
65,57. Hasil  pada siklus I ini belum memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan 
yaitu 70. Sedangkan setelah diberikan tindakan pada siklus I mencapai 76,33 dan telah 
memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan 70.  
 
Secara grafis, hasil tes kognitif keterampilan menulis teks report pada pra siklus, siklus I 











































Grafik 1. Rata-rata Hasil Menulis Teks Report 
Hasil pengamatan selama pembelajar siklus I menunjukkan tingkat keaktifan mahasiswa 
mencapai 64,48% dan belum memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan yaitu 
75% sedangkan setelah dilakukan perbaikan pada siklus II mencapai 79,66% dan telah 
memenuhi indikator keberhasilan kinerja yang ditetapkan 75%.  
Secara grafis, peningkatan hasil kuesioner tentang sikap positif mahasiswa terhadap 
pembelajaran teks report dengan strategi semantic mapping dari siklus I ke siklus II dapat 








Grafik 2. Prosentase Hasil Observasi 
Hasil kuesioner pada siklus I mencapai 67,97% dan belum memenuhi indikator 
keberhasilan tindakan yaitu 75% sedangkan setelah dilakukan tindakan pada siklus II meningkat 
menjadi 76,72% dan telah memenuhi indikator keberhasilan tindakan yaitu 75%. 
Secara grafis, peningkatan hasil kuesioner tentang sikap positif mahasiswa terhadap 
pembelajaran teks report dengan strategi semantic mapping dari siklus I ke siklus II dapat 







































Grafik 3. Prosentase Hasil Kuesioner 
 Hasil wawancara pada siklus I menunjukkan mahasiswa merasa terbantu dalam 
menciptakan teks report tulis yang baik dan benar dengan strategi semantic mapping ini, namun 
topik atau subjek yang akan ditulis kurang familiar dan sifatnya masih terlalu ilmiah sehingga 
mereka kesulitan dalam memberikan deskripsi yang lebih rinci untuk subjek yang ditulis 
terutama dalam hal merangkai kalimat. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan 
mahasiswa siklus II menunjukkan mereka semakin senang dengan pembelajaran teks report ini. 
Dengan topik yang pada siklus II yang lebih familiar yaitu tentang animals sangat membantu 
mereka dalam  menentukan jenis sub ide untuk menyusun paragraf-paragraf sebagai rangkaian 
deskripsi dari subjek yang dibahas.  
 
SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan penelitian dengan strategi 
semantic mapping untuk meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa pada teks report dapat 
dikatakan berhasil ditunjukkan dari peningkatan rata-rata nilai menulis mulai dari 51,60 pada pra 
siklus, 53,57 pada siklus I dan 76,33 pada akhir siklus II. Pemilihan topik yang mudah dalam 
pembelajaran teks report dengan strategi semantic mapping dapat menimbulkan respon positif 
dan sangat membantu mahasiswa dalam mengembangkan tulisan mereka. 
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